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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Postkolonial sebagai sebuah kajian akademis merupakan suatu upaya intelektual 

dalam menelusuri dampak-dampak yang ditimbulkan oleh praktik-praktik kolonialisasi 

terhadap bangsa jajahan. Postkolonial juga berupaya secara kritis membongkar bias-bias 

ilmu pengetahuan yang dihasilkan oleh Barat atas Timur selama masa kolonialisasi. 

Kritikan utama yang dibangun dalam kajian postkolonial difokuskan pada bangunan 

pengetahuan yang dibentuk oleh Barat (bangsa penjajah) terhadap dunia Timur (yang 

dijajah), di mana Timur digambarkan dengan sifat lamban, malas, irasional, mistik, dan 

sebagainya. Melalui kritikan ini para teoritikus postkolonial berupaya menunjukan suatu 

kekeliruan pandangan yang dibangun oleh Barat atas Timur selama periode kolonisasi. 

 Salah satu kaum intelektual postkolonial yang berupaya membongkar konstruksi 

pengetahuan Barat terhadap dunia Timur yaitu Edward Wadie Said. Studi postkolonial 

yang dibangun oleh Edward Said berupaya menjelaskan dan menunjukan bagaimana 

pengetahuan-pengetahuan atas dunia Timur yang dihasilkan oleh Barat di masa 

kolonialisme dahulu penuh dengan kepentingan dan kuasa. Kajian postkolonial yang 

digagas oleh  Edward Said dapat ditemukan dalam karya utamanya yang berjudul 

Orientalism: Western Conceptions of the Orient, yang terbit pada tahun 1978. 



75 
 

 Dalam karyanya itu Edward Said berupaya menunjukan bahwa orientalisme 

merupakan suatu doktrin politik yang diarahkan kepada Timur, di mana Timur dihadirkan 

(direpresentasikan) dalam sifat-sifatnya yang despotik, sensual, pasif, terbelakang, 

mentalitas menyimpang, dan sebagainya, sesuai dengan subjektivitas para penulis dan 

pengamat Barat. Menurut Edward Said, bangsa-bangsa Timur jarang sekali dilihat secara 

langsung. Mereka dilihat dan diteropong bukan sebagai warga negara atau rakyat 

melainkan sebagai problem-problem yang harus dipecahkan, dibatasi karena kekuatan-

kekuatan kolonial menginginkan wilayah mereka secara terang-terangan untuk dikuasai. 

Oleh sebab itu bangsa Timur dipandang dengan perspekstif yang sangat sederhana yakni 

bangsa yang harus diperintah dan dikuasai. Pandangan semacam ini sebenarnya sudah 

terinstitusionalisasi sejak abad ke-18 sebagai satu sistem kebenaran, dan menurut Said, 

konsekuensinya, para pengamat Eropa cenderung rasis, imperialis dan etnosentrik. Bias 

pengetahuan yang dibentuk oleh Barat terhadap Timur tidak lain merupakan upaya 

hegemoni yang dilakukan oleh Barat untuk tetap menguasai Timur. 

 Selain menunjukan bagaimana ketimpangan relasi yang dibangun oleh Barat atas 

Timur, Edward Said secara tegas menolak pandangan orientalisme tersebut, sebab baginya 

Timur dengan segala kompleksitasnya tidak dapat dipahami sepenuhnya seperti yang telah 

dilakukan oleh orientalis-orientalis Barat. Penolakan Said terhadap orientalisme 

menunjukkan penolakannya terhadap generalisasi biologis manusia, konstruksi budaya, dan 

chauvinisme rasial dan agama. Bagi Said, hal ini adalah sebuah bentuk penolakan kepada 

keserakahan sebagai faktor utama motifasi pencapaian intelektual. Tujuan utama kajian 
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Said sebenarnya adalah untuk menghapus garis pemisah antara “Barat” dan “yang liyan” 

atau “Timur”, serta menjadi landasan terbentuknya Kajian Poskolonial. 

 Melalui kajian postkolonial ini Edward Said telah berhasil menyingkapkan sebuah 

persoalan kekuasaan imperialistik yang selama ini dubungkus dengan corak kebudayaan 

yang orientalistik. Secara epistemologi Edward Said telah berhasil membongkar dan 

menelanjangi bias kultural dan intelektual yang telah diklaim secara ilmiah oleh Barat. 

Sementara itu, secara ontologi Edward Said juga telah berhasil menyingkap penyebab akhir 

kekuasaan imperialistik yang dibingkai oleh nilai-nilai kemanusiaan, yaitu sifat-sifat yang 

sebenarnya adalah anti terhadap kemanusiaan itu sendiri (dehumanistik). 

 Kritik Edward Said yang terbentuk dalam kajian postkolonial selanjutnya mengarah 

pada sebuah solusi yang ditawarkan oleh Said sendiri. Menurut Said, setiap orang dituntut 

untuk mampu memformulasikan dirinya, menegaskan kembali identitas dirinya dan 

pengalaman kemanusiaan yang berada dalam penindasan, dan bukannya ditiadakan oleh 

identitas lain. Dalam hal ini Said hendak mengatakan bahwa orang-orang Timur harus 

mampu keluar dari jebakan intelektual yang telah ditanamkan oleh Barat selama masa 

kolonisasi dengan menyadari diri sebagai subjek yang otonom.   
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5.2 Saran  

1. Hendaknya konsep pemikiran Edward Said tentang postkolonial terus didalami 

untuk menambah wawasan masyarakat dan membentuk kesadaran akan 

ketimpangan-ketimpangan relasi antara pengetahuan dan kekuasaan yang terkadang 

terbentuk secara tak sadar. 

2. Kiranya melalui konsep pemikiran Edward Said ini setiap individu semakin 

menyadari identitasnya dan mampu keluar dari konstruksi-konstruksi pengetahuan 

tentang diri yang terbentuk dari luar. 
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